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ABSTRACT

The high demand for land in various sectors, both agriculture and industry, has
encouraged the conversion of peat swamp forest areas. Peat swamp forest clearing through
logging and land burning has led to changes in the physical, chemical, and biological
properties of peat soils. This study aimed to analyze the impact of land use change on peat
soil fertility based on different land use types and to provide fertilizer recommendations
for each land use. The research was conducted in Rasau Jaya 2 Village, Kubu Raya
Regency. Data were grouped according to land use types to determine the criteria of soil
physical and chemical properties. Assessment of soil chemical properties refers to the
BPSITP (2023). The determination of soil fertility status criteria followed the PPT (1995)
soil fertility classification for each land use type. Overall, land use change from shrubland
to cultivated land at the study site did not significantly affect peat soil fertility. However,
increases were observed in several parameters, including base saturation, total
phosphorus (P), and total potassium (K) in cultivated land.
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INTISARI

Tingginya tingkat kebutuhan lahan pada berbagai sektor, baik di bidang pertanian
maupun industri mendorong berbagai pihak untuk membuka areal di kawasan hutan rawa
gambut. Pembukaan hutan rawa gambut yang dilakukan adalah dengan cara penebangan
maupun pembakaran lahan menyebabkan perubahan fisik, kimia dan biologi lahan gambut.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak alih fungsi lahan terhadap kesuburan
tanah gambut berdasarkan jenis penggunaan. Lokasi penelitian berada di Desa Rasau Jaya
2 Kabupaten Kubu Raya. Data dikelompokkan berdasarkan penggunaan lahan untuk
menentukan kriteria sifat fisika dan kimia tanah. Penilaian sifat kimia tanah mengacu pada
kriteria penilaian BPSITP 2023. Penentuan kriteria status kesuburan tanah menggunakan
kriteria status kesuburan PPT 1995 pada masing-masing penggunaan lahan. Alih fungsi
lahan dari semak belukar menjadi lahan budidaya pada lokasi penelitian secara garis besar
tidak memengaruhi kesuburan tanah gambut. Akan tetapi terjadi peningkatan pada
beberapa parameter seperti kejenuhan basa, P-total dan K-total pada lahan budidaya.

Kata kunci: alih fungsi lahan, gambut, kesuburan tanah, pertanian
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PENDAHULUAN

Lahan gambut di Indonesia memiliki
total luas lahan mencapai 13,43 juta ha yang
tersebar di empat pulau yaitu Sumatera 5,85
juta ha, Kalimantan 4,54 juta ha, Papua 3,01
juta ha dan Sulawesi 0,024 juta ha (Anda et
al., 2021). Secara alamiah, lahan gambut
terbentuk dari akumulasi timbunan bahan
organik hasil pelapukan vegetasi dalam
jangka waktu yang sangat lama (Simatupang
et al, 2018). Meskipun memiliki peran
ekologis yang vital sebagai penyimpan
karbon, tanah gambut secara inheren
memiliki tingkat kesuburan alami yang
rendah. Karakteristik ini ditandai oleh
kemasaman tanah yang tinggi (pH rendah),
rendahnya ketersediaan unsur hara makro
seperti Ca, K, Mg, dan P, serta unsur
hara mikro seperti Cu, Zn, Mn,dan B,
ditambah dengan tingginya kandungan asam-
asam organik yang bersifat toksik bagi
tanaman (Tobing & Pratomo, 2022).

Seiring dengan meningkatnya
pertumbuhan ekonomi dan tekanan populasi,
kebutuhan lahan untuk sektor pertanian,
perkebunan, maupun infrastruktur meningkat
secara eksponensial. Hal ini mendorong
konversi masif hutan rawa gambut menjadi
berbagai bentuk penggunaan lahan baru.
Aktivitas pembukaan lahan yang umumnya

melibatkan penebangan vegetasi (land
clearing)  serta  pengeringan  melalui
pembuatan saluran drainase (kanalisasi)

memicu degradasi lingkungan gambut secara
drastis. Perubahan tata air dan hilangnya
tutupan kanopi menyebabkan terjadinya
proses dekomposisi dan oksidasi gambut
yang cepat, yang pada gilirannya secara
fundamental mengubah sifat fisik dan kimia
tanah gambut, serta mengancam
keberlanjutan tingkat kesuburannya (Yondra
& Wawan, 2017).

Di wilayah Kalimantan Barat, Desa
Rasau Jaya 2 di Kabupaten Kubu Raya

merupakan salah satu kawasan transmigrasi
historis dengan dinamika alih fungsi lahan
gambut yang sangat intensif untuk sektor
pertanian.

Beberapa studi terdahulu telah berupaya
memetakan karakteristik gambut di wilayah
sekitarnya. Sebagai contoh, penelitian oleh
Permatasari (2021) mengidentifikasi bahwa
lahan kelapa sawit rakyat di Desa Rasau Jaya
II memiliki keasaman yang sangat tinggi (pH
3,40 — 4,04) dan ketersediaan hara makro (K,
Ca) yang tergolong rendah hingga sedang
(Permatasari et al., 2021).

Di sisi lain, studi komparatif di kawasan
Rasau Jaya 1 menunjukkan bahwa
pemanfaatan gambut untuk karet, sawit, dan
jagung secara konsisten menghasilkan status
kejenuhan basa yang sangat rendah akibat
minimnya kation basa Ca*", Mg**, K**, Na*
(Nurhalifa et al.,, 2022). Sementara itu,
penelitian pada area gambut Kalimantan
Barat lainnya, seperti di Wajok Hilir oleh
Sungkin et al.,, (2019) mendapati bahwa
konversi hutan sekunder menjadi perkebunan
kelapa  sawit dan  kebun  jagung
mengakibatkan dekomposisi tingkat lanjut
yang secara drastis mengubah fluktuasi KTK
dan menurunkan retensi hara tertentu.

Meskipun data-data parsial tersebut
tersedia, sebagian besar penelitian terdahulu
cenderung berfokus pada evaluasi satu jenis
komoditas tertentu secara monokultur, atau
melakukan generalisasi regional tanpa
membandingkan berbagai zonasi manajemen
pertanian eksisting yang dikelola langsung
oleh masyarakat dalam satu lanskap. Oleh
karena itu, studi dampak alih fungsi lahan
terhadap kesuburan lahan di berbagai
penggunaan lahan penting dilakukan.

Dinamika spesifik mengenai bagaimana
fluktuasi indikator kimia dan status
kesuburan tanah gambut merespons berbagai
variasi intensitas pengelolaan lahan seperti
lahan hortikultura intensif, perkebunan
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monokultur, hingga lahan bero/terlantar
secara komparatif di Desa Rasau Jaya 2
masih belum dipetakan secara komprehensif.
Ketiadaan titik temu data komparatif yang
sinkron ini menimbulkan ketidakpastian
dalam menentukan batas ambang degradasi
kimia gambut akibat alih fungsi.

Kebaruan ilmiah dari penelitian ini
bertumpu pada  pendekatan  analisis
komparatif yang mendalam dan menyeluruh
terhadap fluktuasi sifat kimia serta status hara
tanah gambut di Desa Rasau Jaya 2. Berbeda
dengan studi-studi terdahulu yang cenderung
meninjau dampak konversi lahan dalam skala
makro atau generalis, riset ini secara spesifik
mengintegrasikan parameter kimia tanah
seperti tingkat kemasaman (pH), kapasitas
tukar kation (KTK), hingga ketersediaan
unsur hara makro dan mikro langsung dengan
actual behavior atau pola pengelolaan lahan
riil oleh petani setempat.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis dampak alih fungsi lahan
terhadap  kesuburan  tanah  gambut
berdasarkan  jenis penggunaan lahan

sekaligus mengevaluasi variasi karakteristik
kimia tanah gambut, serta mengidentifikasi
jenis penggunaan lahan mana yang
memberikan dampak paling signifikan
terhadap penurunan kualitas dan kesuburan
tanah di wilayah tersebut.

Luaran kajian ini diharapkan mampu
memberikan  kontribusi  keilmuan dan
memperkaya literatur ilmiah mengenai
dinamika sifat kimia tanah gambut yang
terdegradasi akibat alih fungsi, khususnya
pada ekosistem spesifik di Kalimantan Barat.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Desa Rasau Jaya
2 Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat.
Sampel diambil pada 4 penggunaan lahan,
yaitu semak belukar, kebun sawit, kebun
jagung dan kebun hortikultura. Masing-
masing penggunaan lahan diambil sebanyak
24 sampel tanah menggunakan metode grid.
Parameter yang dianalisis untuk kesuburan
tanah di antaranya bobot isi, pH tanah, C-
organik, P-total, K-total, KTK, KB.

Data  dikelompokkan  berdasarkan
penggunaan lahan untuk menentukan kriteria
sifat fisika dan kimia tanah. Penilaian sifat
kimia tanah mengacu pada kriteria penilaian
dari Balai Pengujian Standar Instrumen
Tanah dan Pupuk (BPSITP) 2023. Analisis
menggunakan RAK satu faktor dan uji lanjut
DMRT taraf 5% dengan pengujian statistik
pada tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05).
Penentuan kriteria status kesuburan tanah
menggunakan kriteria status kesuburan PPT
1995 pada masing-masing penggunaan lahan
(PPT, 1995).

Tabel 1. Kondisi Fisik Lahan pada 4 Jenis Penggunaan Lahan

Kedalaman Gambut

No  Penggunaan Lahan (cm) MAT (cm) Kematangan
(0-85) Hemik
1. Semak Belukar 314 49 (86-314) Fibrik
2. Kebun Sawit 105 53 (0-105) Hemik
3. Kebun Jagung 88 38 (0-88) Hemik
4. Kebun Hortikultura 121 41 (0-100) Hemik

(101-121) Fibrik

Sumber: Hasil Analisis Data, 2025
Keterangan: MAT= Muka Air Tanah
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Lahan Penelitian

Semak belukar memiliki kedalaman
gambut terdalam yaitu 314 cm, sedangkan
gambut terdangkal terdapat pada kebun
jagung yaitu 88 cm, keduanya memiliki
tingkat kematangan hemik pada kedalaman
0-30 cm. Kedalaman gambut pada kebun
kelapa sawit dan kebun jagung berturut-turut
105 cm dan 88 cm dengan tingkat
kematangan hemik pada kedalaman 0-30 cm.
Data di atas menunjukkan bahwa perubahan
penggunaan  lahan dan  pengelolaan
berpengaruh terhadap kedalaman gambut.
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tanah yang menyebabkan laju dekomposisi
pada lahan budidaya lebih cepat dan
menyebabkan gambut semakin matang.
Triatmojo et al., (2024) melaporkan bahwa
perubahan kedalaman air tanah
menyebabkan laju dekomposisi meningkat
sehingga gambut semakin matang termasuk
pada lahan semak  belukar. Pola
berkurangnya ketebalan gambut yang diikuti
peningkatan bobot isi ini merupakan indikasi
subsidensi gambut, yaitu penyusutan volume
gambut akibat hilangnya bahan organik
secara kumulatif melalui proses oksidasi
aerobik yang dipicu oleh drainase.

y

Gambar 1. Peta Administrasi Penelitian

Perbedaan ketebalan gambut diduga
dipengaruhi oleh perubahan kedalaman air
Bobot Isi

Tabel 2. Bobot Isi (g/cm?) pada 4 Jenis Penggunaan Lahan

Penggunaan Lahan Bobot Isi (g/cm?) Kriteria
SB 0,16 £0,02a Rendah
KS 0,34 + 0,04b Rendah
KJ 0,19 £0,02a Rendah
KH 0,21 +0,03a Rendah

Sumber: Hasil Analisis Data, 2025
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Keterangan: SB=Semak Belukar, KS=Kebun
Sawit, KJ=Kebun Jagung, KH=Kebun
Hortikultura

*Angka yang diikuti huruf yang sama pada
kolom yang sama tidak berbeda nyata
berdasarkan uji DMRT pada taraf a = 0,05

Bobot isi pada penggunaan lahan
kebun sawit berbeda nyata dengan
penggunaan lahan lainnya. Peningkatan
bobot isi pada penggunaan lahan kebun sawit
(0,34g/cm®)  disebabkan oleh adanya
pemadatan lapisan permukaan akibat
meningkatnya taraf dekomposisi/
kematangan gambut. Menurut Utami et al.,
(2021)  tingkat kematangan  gambut
berpengaruh terhadap besarnya bobot isi,
semakin matang gambut, rata-rata bobot isi
gambut menjadi lebih tinggi. Hal ini

disebabkan oleh menurunnya muka air tanah.
Penelitian Triadi et al., (2018) melaporkan
bahwa kedalaman muka air tanah pada
tutupan lahan kelapa sawit lebih dalam
dibandingkan hutan, sehingga menyebabkan
bobot isi pada lahan kelapa sawit lebih tinggi.

Selain itu bobot isi juga dipengaruhi
oleh C-organik. Karbon organik pada lahan
semak belukar lahan semak belukar memiliki
nilai C-organik paling tinggi, sehingga dapat
memperkecil bobot isi tanah gambut,
menurut Adji et al., (2017) nilai bobot isi
pada penggunaan lahan semak belukar lebih
rendah dari semua penggunaan lahan
dikarenakan bahan organik pada penggunaan
lahan tersebut lebih tinggi.

Reaksi Tanah (pH)

Tabel 3. Reaksi Tanah (pH) pada 4 Jenis Penggunaan Lahan

Penggunaan Lahan Reaksi Tanah (pH) Kriteria
SB 3,15+0,16a SM
KS 3,64 £0,27b SM
KJ 3,65 +0,27b SM
KH 4,53 +0,30c SM

Sumber: Hasil Analisis Data, 2025
Keterangan: SB=Semak Belukar, KS=Kebun
Sawit, KJ=Kebun Jagung, KH=Kebun
Hortikultura, SM= Sangat Masam

*Angka yang diikuti huruf yang sama pada
kolom yang sama tidak berbeda nyata
berdasarkan uji DMRT pada taraf a = 0,05

Reaksi tanah (pH) tanah pada
penggunaan lahan semak belukar berbeda
nyata dengan 3 penggunaan lahan lainnya.
Nilai pH tanah pada penggunaan lahan kebun
sawit dan kebun jagung berbeda tidak nyata
akan tetapi keduanya berbeda nyata dengan
kebun hortikultura. Nilai pH tertinggi
terdapat pada penggunaan lahan kebun
hortikultura yaitu 4,53 termasuk dalam

kriteria masam, sedangkan penggunaan lahan
semak belukar memiliki pH terendah yaitu
3,15 kriteria sangat masam.

Meningkatnya pH tanah pada lahan
budidaya disebabkan oleh aktivitas pertanian
yang mencakup drainase, pengolahan lahan
serta input pengapuran Penggunaan lahan
kebun sawit, kebun jagung dan kebun
hortikultura mendapatkan input berupa
pengapuran dan pupuk kendang pada saat
persiapan lahan, pupuk N, P, K juga
diberikan pada fase vegetatif dan fase
generatif tanaman.

Menurut Baihaki et al., (2020) nilai pH
kebun sawit lebih tinggi dibandingkan lahan
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hutan diduga akibat adanya penambahan
dolomit oleh petani. Penelitian Yondra &
Wawan, (2017) juga melaporkan bahwa
seluruh tanah pada berbagai Ilanduse
memiliki nilai pH tanah yang lebih tinggi jika

dibandingkan dengan hasil uji pH hutan alam
(3,93).

Karbon Organik (C-organik)

Tabel 4. Karbon Organik (%) pada 4 Jenis Penggunaan Lahan

Penggunaan Lahan C-Organik (%) Kriteria
SB 57,05 +0,26b ST
KS 54,63 £ 1,35ab ST
KJ 52,86 + 3,43a ST
KH 53,39 £ 1,90a ST
Sumber: Hasil Analisis Data, 2025
Keterangan: SB=Semak Belukar, KS=Kebun Kedalaman gambut sangat

Sawit, KJ=Kebun Jagung, KH=Kebun
Hortikultura, ST= Sangat Tinggi

*Angka yang diikuti huruf yang sama pada
kolom yang sama tidak berbeda nyata
berdasarkan uji DMRT pada taraf a = 0,05

C-organik pada penggunaan lahan
semak belukar berbeda nyata dengan kebun
jagung dan kebun hortikultura, tetapi berbeda
tidak nyata dengan kebun sawit, sedangkan
penggunaan lahan kebun jagung, kebun
hortikultura dan kebun sawit memiliki nilai
C-organik yang berbeda tidak nyata. Nilai C-
organik tertinggi terdapat pada penggunaan
lahan semak belukar yaitu 57,05% dan nilai
C-organik terendah terdapat pada kebun
jagung yaitu 52,86%, akan tetapi C-organik
pada semua penggunaan lahan termasuk
dalam kriteria sangat tinggi.

memengaruhi besarnya cadangan karbon
pada lahan gambut. Semakin dalam tanah
gambut maka semakin tinggi nilai cadangan
karbon yang tersimpan di dalamnya. Tanah
gambut terdalam pada lokasi penelitian
terdapat pada penggunaan lahan semak
belukar yaitu 314 cm, sedangkan tanah
gambut terdangkal adalah penggunaan lahan
kebun jagung 88 cm (Tabel 1). Sejalan
dengan penelitian Suharnoto et al., (2022)
bahwa ada hubungan yang kuat antara
kedalaman gambut dan cadangan karbon
gambut. Menurut Nusantara et al., (2023)
hubungan kedalaman muka air tanah dengan
kadar C-organik saling berhubungan,
semakin dangkal muka air tanah gambut
maka terjadi peningkatan kandungan C-
organiknya.

Fosfor Total (P-total)

Tabel 5. Fosfor Total (mg/100g) pada 4 Jenis Penggunaan Lahan

Penggunaan Lahan P-total (mg/100g) Kriteria
SB 2,55+0,87a SR
KS 19,03 £ 11,16b R
KJ 9,97 £ 8,78b SR
KH 11,96 +7,27b SR

Sumber: Hasil Analisis Data, 2025

Keterangan: SB=Semak Belukar, KS=Kebun

Sawit, KJ=Kebun Jagung, KH=Kebun

* Angka yang diikuti huruf yang sama pada
kolom yang sama tidak berbeda nyata

Hortikultura, SR= Sangat Rendah, R=Rendah  berdasarkan uji DMRT pada taraf a = 0,05
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Fosfor total pada penggunaan lahan
semak belukar berbeda nyata dengan
penggunaan lahan lainnya, sedangkan
penggunaan lahan kebun sawit, kebun jagung
dan kebun hortikultura, ketiganya memiliki
nilai P-total yang berbeda tidak nyata. Nilai
P-total tertinggi terdapat pada penggunaan
lahan kebun sawit yaitu 19,03 mg/100g
termasuk dalam kriteria rendah, sedangkan P-
total terendah terdapat pada penggunaan
lahan semak belukar yaitu 2,55 mg/100g
termasuk dalam kriteria sangat rendah.

Peningkatan P-total pada lahan kebun
sawit, kebun sawit dan kebun hortikultura
diduga karena input pada lahan seperti pupuk
kendang dan pemberian pupuk P seperti SP-
36. Hal ini sejalan dengan penelitian Pham et
al., (2023) yang menyatakan P-total
meningkat disebabkan pupuk dari aplikasi
Jenis Penggunaan Lahan
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sebelumnya telah memperkaya permukaan
tanah dengan P yang mudah larut. Penelitian
Safrizal & Saragih, (2016) juga melaporkan
perubahan penggunaan lahan gambut hutan
sekunder menjadi perkebunan kelapa sawit
mengakibatkan kenaikan nilai P-total sebesar
40,68 % yang diduga karena pemberian
pupuk P.

Faktor lain yang memengaruhi
peningkatan P terutama di kebun sawit adalah
pengembalian sisa tanaman berupa pelepah
sawit. Sama seperti N, menurut Pulunggono
et al., (2019) pengembalian pelepah dan daun
kelapa sawit hasil pemangkasan dapat
melepaskan P di dalam tanah sekitar 87-93%

Kalium Total (K-Total)
Tabel 6. Kalium Total (mg/100g) pada 4

Penggunaan Lahan K-Total (mg/100g) Kriteria
SB 2,01 £0,39a SR
KS 8,11 +3,23¢ SR
KJ 4,29 +1,35b SR
KH 3,49 £ 0,68ab SR

Sumber: Hasil Analisis Data, 2025
Keterangan: SB=Semak Belukar, KS=Kebun
Sawit, KJ=Kebun Jagung, KH=Kebun
Hortikultura, SR= Sangat Rendah

*Angka yang diikuti huruf yang sama pada
kolom yang sama tidak berbeda nyata
berdasarkan uji DMRT pada taraf a = 0,05

Kalium total pada penggunaan lahan
semak Dbelukar berbeda nyata dengan
penggunaan lahan kebun sawit dan kebun
jagung tetapi berbeda tidak nyata dengan
kebun hortikultura. Nilai K-total pada kebun
jagung berbeda nyata dengan kebun sawit
tetapi berbeda tidak nyata dengan kebun
hortikultura. Kalium total tertinggi terdapat
pada penggunaan lahan kebun sawit yaitu
8,11 mg/100g, sedangkan K-total terendah
terdapat pada penggunaan lahan semak
belukar yaitu 2,01 mg/100g. Kalium total

pada semua penggunaan lahan termasuk
dalam kriteria sangat rendah.

Rendahnya K-total disebabkan tanah
gambut bahan penyusun alaminya adalah
bahan organik yang sedikit sumber mineral K
Bafadhal et al., (2023) menyatakan K-total
pada tanah gambut rendah karena gambut
terbentuk dari bahan organik dengan sedikit
sumber mineral penyumbang K, sehingga
cadangan K mineral sangat kecil. Ginting et
al., (2025); Krishnan et al., (2021)
menambahkan, meskipun lahan budidaya
memberikan penambahan pupuk K, unsur
tersebut cepat hilang oleh serapan tanaman
dan leaching yang disebabkan porositas
tinggi dan drainase, sehingga K-total tetap
rendah.
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Meningkatnya nilai K-total pada lahan
budidaya terutama pada kebun sawit
disebabkan penambahan pupuk K dengan
jumlah yang lebih besar dibandingkan
penggunaan lahan lain. Hal yang sama
dilaporkan oleh He et al., (2022) konsentrasi
K dalam tanah tampak meningkat seiring
dengan meningkatnya tingkat aplikasi pupuk.
Faktor lain yang memengaruhi peningkatan
K, pada penggunaan lahan kebun sawit
menerapkan sistem mengembalikan sisa

tanaman ke tanah dengan meletakkan
pelepah sawit pada jalur tanaman. Sesuai
dengan penelitian Wirayuda et al., (2022),
pengembalian sisa tanaman ke lahan dapat
menyediakan kalium yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan dan meningkatkan kapasitas
pasokan kalium tanah dan keseimbangan
kalium.

Kapasitas Tukar Kation (KTK)

Tabel 7. Kapasitas Tukar Kation (cmol(+)kg') pada 4 Jenis Penggunaan Lahan

PL KTK (cmol(+)kg™) Kriteria
SB 142,04 £11,12b ST
KS 119,87 £ 6,66a ST
KJ 109,76 + 15,30a ST
KH 113,19 £1,99a ST

Sumber: Hasil Analisis Data, 2025
Keterangan: SB=Semak Belukar, KS=Kebun
Sawit, KJ=Kebun Jagung, KH=Kebun
Hortikultura, ST=Sangat Tinggi

*Angka yang diikuti huruf yang sama pada
kolom yang sama tidak berbeda nyata
berdasarkan uji DMRT pada taraf a = 0,05

KTK pada penggunaan lahan semak
belukar berbeda nyata dengan penggunaan
lahan lainnya, sedangkan penggunaan lahan
kebun jagung, kebun hortikultura dan kebun
sawit, ketiganya memiliki nilai KTK yang
berbeda tidak nyata. Kapasitas tukar kation
tertinggi terdapat pada penggunaan lahan
semak belukar yaitu 142,04 cmol(+)kg’,
sedangkan KTK terendah terdapat pada
penggunaan lahan kebun jagung yaitu 109,76
cmol(+)kg™.

Nilai KTK pada semua penggunaan
pada lokasi penelitian termasuk dalam
kriteria sangat tinggi. Tingginya KTK di
tanah gambut disebabkan oleh disosiasi

gugus karboksil yang melepaskan H" ke
larutan dan koloid sehingga menjadi
bermuatan negatif (Marlina, 2017). Semakin
tinggi gugus karboksil dan fenolik maka
semakin tinggi pula KTK tanah gambut
(Sibagariang et al., 2014).

Selain itu KTK juga dipengaruhi
kedalaman tanah gambut, semakin tebal
kedalaman gambut, maka KTK juga semakin
tinggi. Kapasitas tukar kation pada
penggunaan lahan semak belukar merupakan
KTK tertinggi, dengan kedalaman gambut
terdalam dan memiliki pH yang paling
rendah. Penelitian Nursanti et al., (2022)
melaporkan nilai KTK secara signifikan
meningkat sesuai dengan peningkatan
kedalaman lapisan gambut yang juga
disebabkan nilai pH gambut yang juga
menurun secara signifikan berdasarkan
kedalaman tutupan gambut

Kejenuhan Basa (KB)
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Tabel 8. Kejenuhan Basa (%) pada 4 Jenis Penggunaan Lahan

Penggunaan Lahan KB (%) Kriteria
SB 8,39+4,19a SR
KS 21,41 £ 11,69b R
KJ 10,11 +2.,48a SR
KH 21,73 +£4,71b R

Sumber: Hasil Analisis Data, 2025
Keterangan: SB=Semak Belukar, KS=Kebun
Sawit, KJ=Kebun Jagung, KH=Kebun
Hortikultura, SR= Sangat Rendah, R=Rendah
*Angka yang diikuti huruf yang sama pada
kolom yang sama tidak berbeda nyata
berdasarkan uji DMRT pada taraf a = 0,05

Kejenuhan basa pada penggunaan
lahan semak belukar dan kebun jagung
berbeda tidak nyata, tetapi keduanya berbeda
nyata dengan penggunaan lahan kebun sawit
dan  kebun  hortikultura,  sedangkan
penggunaan lahan kebun sawit dan kebun
hortikultura, keduanya memiliki nilai KB
yang berbeda tidak nyata. Kejenuhan basa
tertinggi terdapat pada penggunaan lahan
kebun hortikultura yaitu 21,73% termasuk
dalam kriteria rendah, sedangkan KB

terendah terdapat pada penggunaan lahan
semak belukar, yaitu 8,39% termasuk dalam
kriteria sangat rendah.

Rendahnya nilai KB pada lokasi
penelitian disebabkan oleh nilai KTK yang
tergolong sangat tinggi (Tabel 7). Menurut
Puspito (2024), KTK dengan kriteria sangat
tinggi menyebabkan basa-basa dapat ditukar
rendah (Puspito et al., 2021). Penelitian
Permatasari, et al., (2021) juga menyatakan
rendahnya nilai kejenuhan basa berhubungan
dengan kandungan basa-basa yang rendah
pada tanah gambut yang disertai dengan nilai
KTK yang tinggi, sehingga ketersediaan
basa-basa menjadi rendah (Permatasari et al.,
2021).

Status Kesuburan Tanah

Tabel 9. Penilaian Status Kesuburan pada 4 Jenis Penggunaan Lahan

PL KTK KB P-Total K-Total C-Org Status
SB ST SR SR SR ST R
KS ST R R SR ST R
KJ ST SR SR SR ST R
KH ST R SR SR ST R

Sumber: Hasil Analisis Data, 2025
Keterangan: PL= Penggunaan Lahan, KTK=
Kapasitas Tukar Kation, KB= Kejenuhan Basa,
SB=Semak Belukar, KS=Kebun Sawit,
KJ=Kebun Jagung, KH=Kebun Hortikultura,
SR= Sangat Rendah, R=Rendah, ST= Sangat
Tinggi

Status kesuburan tanah pada semua
penggunaan lahan memiliki kriteria yang
rendah. Rendahnya status kesuburan tanah
pada semua penggunaan lahan disebabkan
oleh nilai kejenuhan basa, P-total dan K-total

yang rendah. Reaksi tanah (pH) yang sangat
masam, KTK tinggi dan C-organik yang
tinggi sehingga menyebabkan unsur-unsur
seperti P, K dan basa-basa tidak tersedia di
dalam tanah. Menurut Reeza et al., (2021)
unsur-unsur seperti kalsium dan magnesium
dalam bentuk ioniknya teradsorpsi kuat pada
partikel organik koloid. Selain itu, menurut
Koch et al., (2018); Rapin et al., (2019)
rendahnya ketersediaan terutama disebabkan
oleh kurangnya mineral lempung di tanah
gambut. Tanah gambut tinggi bahan organik
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dengan pH tanah rendah yang disebabkan
oleh asam-asam organik, menyebabkan P
teradsorp oleh H" yang dapat menurunkan
retensi P.

Alih fungsi lahan dari semak belukar
menjadi lahan budidaya pada lokasi
penelitian  secara  garis besar tidak
memengaruhi kesuburan tanah gambut. Akan
tetapi terjadi peningkatan pada beberapa
parameter seperti kejenuhan basa, P-total dan
K-total pada lahan budidaya. Peningkatan ini
terjadi karena input yang diberikan pada
lahan seperti pengapuran dan pemupukan
serta pengelolaan lahan intensif
menyebabkan percepatan dekomposisi pada
tanah gambut. Wijayanti et al., (2023)
menyatakan peningkatan unsur hara pada
lahan disebabkan oleh pengelolaan lahan
yang intensif seperti pemberian pupuk.
Sejalan dengan penelitian Cassidy et al.,
(2017) pemupukan P secara rutin dan jangka
panjang dapat menyebabkan peningkatan
yang signifikan dalam penimbunan P di
dalam tanah dan meningkatkan pelindian P,
bahkan setelah penghentian pemupukan.

Penggunaan lahan kebun hortikultura
dan kebun jagung juga memiliki status
kesuburan tanah yang rendah disebabkan
oleh nilai kejenuhan basa, P-total dan K-total
yang rendah. Rendahnya kandungan basa-
basa serta unsur P dan K di dalam tanah,
diduga karena serapan unsur hara oleh
tanaman. Pengambilan sampel pada kebun
hortikultura dilakukan setelah tanaman
melawati masa generatif dengan umur
tanaman >30 HST. Penelitian Botella et al.,
(2017) melaporkan bahwa pada tanaman
cabai laju penyerapan K meningkat saat
pembentukan buah dan pertumbuhan buah,
karena buah membutuhkan K dalam jumlah
besar untuk meningkatkan ukuran buah, TSS,
kekerasan, transport karbohidrat. Begitu juga
dengan kebun jagung yang menggunakan
sistem penanaman berjenjang dengan
interval penanaman 20 hari.

KESIMPULAN

Perubahan penggunaan lahan
memberikan dampak nyata terhadap sifat
fisika dan kimia tanah. Semak belukar
memiliki kedalaman gambut paling dalam
(>300 cm) dengan kandungan C-organik
tertinggi yaitu 57,05%. Sebaliknya, lahan
budidaya seperti kebun sawit, kebun jagung,
dan kebun hortikultura menunjukkan
kedalaman gambut lebih dangkal serta
peningkatan bobot isi hingga mencapai 0,34
g/cm? pada kebun sawit.

Alih fungsi lahan dari semak belukar
menjadi lahan budidaya pada lokasi
penelitian  secara garis besar tidak
memengaruhi kesuburan tanah gambut. Akan
tetapi terjadi peningkatan pada beberapa
parameter seperti kejenuhan basa, P-total dan
K-total pada lahan budidaya.

Alih fungsi lahan gambut dari semak
belukar menjadi lahan budidaya di Desa
Rasau Jaya 2 mendorong percepatan
mineralisasi gambut, yang tercermin dari
menyusutnya kedalaman gambut dan
meningkatnya bobot isi tanah, terutama pada
kebun sawit. Perbaikan pada sejumlah
parameter kimia seperti pH, kejenuhan basa,
P-total, dan K-total pada lahan budidaya,
sebagai respons terhadap input pengapuran
dan pemupukan, ternyata tidak serta-merta
mengangkat status kesuburan tanah gambut
secara keseluruhan, seluruh penggunaan
lahan tetap berada pada kriteria status
kesuburan rendah. Hal ini menunjukkan
bahwa faktor pembatas mendasar kesuburan
gambut, yakni keasaman tinggi, kapasitas
tukar kation yang sangat tinggi namun
didominasi kompleks organik masam, serta
minimnya cadangan mineral basa dan hara
makro, tetap bertahan sebagai karakteristik
inheren tanah gambut yang tidak mudah
diubah hanya melalui praktik budidaya
konvensional. Temuan ini menegaskan
bahwa keberlanjutan produktivitas lahan
gambut memerlukan strategi manajemen
hara jangka panjang yang disertai
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pengendalian tata air yang lebih terukur,
mengingat percepatan dekomposisi gambut
bersifat kumulatif dan berpotensi ireversibel
meskipun tidak selalu tercermin segera pada
indikator kesuburan kimia.
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